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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesadaran anti-fraud, budaya
@ganisasi, dan moralitas individu terhadap pencegahan kecurangan. Teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini yaitu seluruh auditor yang bekerja di Inspektorat
Kabupaten Kampar, yaitu sebanyak 45 orang. Penelitian ini bersifat deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan alat uji regresi linier berganda dan menggunakan
program olahan data SPSS V.25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
kesadaran anti-fraud, budaya organisasi, dan moralitas individu secara bersama-
sama berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. Hasil uji R-Square
rn%’enunjukkan variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini dapat
lienjelaskan variabel dependen sebesar 10,7 %, sedangkan sisanya 89,3 %
((ﬁ‘pengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

é&ta Kunci: Pencegahan Kecurangan, Kesadaran Anti-Fraud, Budaya Organisasi,

Igforalitas Individu.
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gﬁ-HE INFLUENCE OF ANTI-FRAUD AWARENESS, ORGANIZATIONAL
“ CULTURE, AND INDIVIDUAL MORALITY ON FRAUD PREVENTION

2k

= BY:

Q

3 SYARLI NUR AISYAH
= 12170324658

=

= ABSTRACT

w

(=

ﬁhis study aims to examine the influence of anti-fraud awareness, organizational
%Iture, and individual morality on fraud prevention. The sampling technique
gsed was saturated sampling. The sample in this study consisted of all auditors
working at the Inspectorate of Kampar Regency, totaling 45 individuals. This
research is quantitative descriptive, using multiple linear regression analysis and
processed with SPSS V.25. The results show that variables of anti-fraud
awareness, organizational culture, and individual morality do not significantly
affect fraud prevention. The R-Square test results indicate that the independent
variables used in this study can explain 10.7% of the dependent variable, while
the remaining 89.3% is influenced by other variables not examined in this
research.

Keywords: Fraud Prevention, Anti-Fraud Awareness, Organizational Culture,
Wdividual Morality.
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

3 .. . : .

= Puji syukur Alhamdulilah, penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang
=

telah memberikan limpahan rahmat dan hidayahnya,sehingga penulis dapat
zZ

menyelesaikan skripsi ini. Sholawat beserta salam penulis hadiahkan kepada
e

fﬁnjungan alam Nabi Muhammad SAW, sehingga penulis dapat meyelesaikan
Q

sKripsi dengan judul “Pengaruh Kesadaran Anti-Fraud, Budaya Organisasi,

dan Moralitas Individu Terhadap Pencegahan Kecurangan (Studi Empiris
Pada Inspektorat Kabupaten Kampar)”.

Penyusunan skripsi ini  dimaksudkan untuk memenuhi sebagian
persyaratan akademis dalam menyelesaikan Studi Program Sarjana S1 pada
Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial Jurusan Akuntansi Universitas Islam Negeri
%}JJItan Syarif Kasim Riau. Skripsi ini penulis persembahkan khusus kepada kedua

-

%ang tua. Terima kasih atas segala cinta, kasih sayang, doa restu dan

P

Eengorbanan serta dukungan yang tidak pernah berhenti selalu tercurah untuk
=
Kesuksesan dalam mencapai segala cita—cita yang ingin dicapai penulis. Selama
=
penulisan skripsi ini tentunya tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak, untuk itu
m

nulis ingin menyampaikan rasa hormat dan terima kasih kepada:

=

Kedua orang tua tercinta, yaitu Herlina. Beliau sangat berperan penting
dalam menyelesaikan program studi penulis, yang memberikan semangat,
motivasi, dukungan, serta doa yang diberikan hingga penulis mampu

menyelesaikan studinya.
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Ibu Prof. Dr. Leny Nofianti, Ms SE, M.Si Ak, CA selaku Rektor UIN
Suska Riau beserta staf.

Ibu Dr. Desrir Miftah, S.E., M.M., Ak selaku Dekan Fakultas Ekonomi
dan llmu Sosial UIN Suska Riau.

Bapak Dr. Kamaruddin, S.Sos., M.Si selaku Wakil Dekan | Fakultas
Ekonomi dan lImu Sosial UIN Suska Riau.

Bapak Dr. Mahmuzar, M. Hum selaku Wakil Dekan Il Fakultas Ekonomi
dan llmu Sosial UIN Suska Riau.

Ibu Dr. Julina, SE., M.Si selaku Wakil Dekan Il Fakultas Ekonomi dan
IImu Sosial UIN Suska Riau.

Ibu Faiza Muklis, SE, M.Si, Ak selaku Ketua Jurusan Akuntansi S1
Fakultas Ekonomi dan Sosial UIN Suska Riau.

Bapak Rhonny Riansyah, S.E., M.M, Ak, CA selaku Pembimbing
Konsultasi Proposal dan Pembimbing Skripsi yang telah banyak
meluangkan waktu memberikan masukan, arahan serta motivasi kepada
penulis dalam menyusun dan menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Dr. Andi Irfan, S.E., M. Sc, Ak, CA sebagai Penasehat Akademis
yang telah banyak memberikan ilmu serta arahan dan bimbingan hingga
selesainya penulisan skripsi ini.

Seluruh Bapak dan Ibu dosen Fakultas Ekonomi dan IImu Sosial UIN
Suska Riau yang telah memberikan ilmu yang berharga kepada penulis
selama perkuliahan dan penyusunan skripsi ini.

Seluruh Staf dan Karyawan Fakultas Ekonomi dan Sosial UIN Suska Riau.
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14.

15.

Seluruh auditor yang bekerja pada kantor inspektorat kabupaten kampar
yang telah membrikan kesempatan dan bantuan kepada penulis untuk
melakukan penelitian sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.

Keluarga penulis, yaitu Zacky Islami, Yusriani, S.E, Muhammad Haris,
Suci Ramadhani, S.E, M.Ak dan Basmalah, S.E, M.E yang telah
memberikan semangat, doa, dan dukungan dalam menyusun dan
menyelesaikan skripsi ini.

Teman terdekat penulis, yaitu Siti Kholijah, Zalikha Amalina, dan Meliana
Khairunisa yang berteman baik dan berjuang bersama penulis semenjak
masih mahasiswa baru hingga Kini.

Dan buat diriku sendiri yang sudah bertahan dan berjuang sampai sejauh
ini, aku tidak akan bisa sampai di titik ini jika tidak karena orang tuaku
serta kakak, abang, dan adik.

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi

pembacanya. Aaminn yaa Rabbal A“lamiinn.

Pekanbaru, 16 Juni 2025

Penulis

Syarli Nur Aisyah
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PENDAHULUAN

i e1dio YeH 6

.1 Latar Belakang
Di era globalisasi yang semakin berkembang saat ini, sektor bisnis dan
merintahan menghadapi tantangan yang semakin kompleks untuk memastikan

ansparansi dan akuntabilitas. Salah satu permasalahan yang masih menjadi

BXSNSTNIN A

perhatian besar adalah kecurangan yang dapat merugikan berbagai pihak,

e

termasuk instansi pemerintah. Kecurangan di sektor publik khususnya instansi
pemerintah tidak hanya merugikan negara, tetapi juga merusak kepercayaan
masyarakat terhadap instansi pemerintah. Oleh karena itu, upaya pencegahan
kecurangan perlu mendapat perhatian serius melalui sistem pengendalian yang
efektif.

Kecurangan atau penipuan adalah tindakan yang disengaja, bahkan sampai

w
§ada tingkat perencanaan untuk menipu. Puryati & Febriani (2020)
m

E]endefinisikan kecurangan sebagai ketidakjujuran yang ditunjukkan melalui
%]

=
ﬁemalsuan, penipuan faktual, serta pengambilan keuntungan yang tidak adil.

(&
Proses pembentukan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan
<

=)

@yganisasi sangat bergantung pada auditor internal.

Hariawan et al. (2020) mendefinisikan pencegahan kecurangan sebagai

BS jo &

aya yang dapat mengurangi terjadinya faktor-faktor kecurangan, vyaitu
eminimalisir kesempatan untuk melakukan kecurangan, mengurangi tekanan
rhadap karyawan sehingga mampu memenuhi kebutuhannya, dan juga

enghilangkan alasan untuk melakukan pembenaran atau rasionalisasi atas

nerny wisy) Jgedgue)
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@)
g_';:ndakan kecurangan. The Associaton of Certified Fraud Examiners (ACFE)

=

Thendefinisikan kecurangan sebagai tindakan melanggar hukum yang dilakukan
©

—

gengan sengaja untuk tujuan tertentu dan oleh orang di dalam atau di luar
é__érusahaan untuk mendapatkan keuntungan

g Rashid (2022) menjelaskan bahwa sistem pengendalian internal yang baik
ﬁ’arus dapat memperkuat tanggung jawab manajer terhadap perencanaan mereka
»

serta menjamin pencapaian tujuan yang elah ditetapkan. Namun, sistem yang

P3|
gfektif tidak terbatas pada sistem digital saja, tetapi juga mencakup mekanisme

==

yang mampu mencegah dan mengidentifikasi tindakan kecurangan. Menurut
Pakpahan & Tugiman (2019) jika kelemahan teridentifikasi dalam pengendalian
tersebut, auditor internal membuat rekomendasi untuk memperbaiki pengendalian

internal tersebut. Fungsi audit internal yang efektif dapat berperan dalam

pelaksanaan fungsi pengawasan

® Faktor yang dapat mempengaruhi faktor pencegahan kecurangan yaitu
o
Resadaran anti-fraud. Menurut Prena & Kusmawan (2020) upaya meningkatkan
w

esadaran terhadap pencegahan kecurangan melibatkan peran seluruh anggota

JIRe

dalam organisasi agar lebih waspada terhadap tindakan kecurangan. Seluruh
=)

éagian organiasi harus peka terhadap pencegahan kecurangan, didukung oleh

7]

@anajemen yang baik dan tingkat kesadaran yang tinggi terhadap pencegahan
Qo

Eecurangan. Kesadaran anti-fraud yang tinggi di kalangan karyawan dan auditor

@ga berfungsi untuk meminimalkan kemungkinan terjadinya kecurangan.

»n
= Budaya organisasi juga berperan penting dalam upaya pencegahan
-t
Tliecurangan. Budaya organisasi merupakan ciri khas yang membedakan satu

Foo
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——

jorganisasi dengan organisasi lain. Melalui budaya organisasi, perilaku karyawan
=

_Tgapat terbentuk sekaligus menciptakan standar unik yang menjadi pembeda

‘Sntarorganisasi. Menurut Septiani et al. (2023) budaya organisasi merupakan

Ehmpulan nilai dan keyakinan yang dianut oleh para anggotanya, yang kemudian

~ . . . :
gemengaruhl pola interaksi di antara mereka. Kebiasaan dan norma yang

:gijalankan oleh setiap individu dalam organisasi menjadi pondasi bagi pengaturan
w

;?ata kelola internal.
py)

o Budaya organisasi terbentuk dari serangkaian norma, nilai, asumsi,
c

keyakinan, dan praktik yang disepakati serta dijalankan oleh seluruh anggotanya.
Menurut Schein (2004:7), budaya organisasi mencakup seperangkat keyakinan
dasar yang dianggap sah dan dapat diimplementasikan dalam suatu organisasi.
Perbedaan budaya dan perspektif individu sebenarnya dapat dikelola secara
efektif. Penelitian llmatiara et al. (2020) menunjukkan bahwa budaya organisasi
yang kuat mampu meningkatkan kinerja auditor, terutama ketika didukung oleh

o
tingkat motivasi kerja yang tinggi.

®
%:. Faktor yang dapat mempengaruhi faktor pencegahan kecurangan yaitu
_gc]oralitas individu. Menurut Wati et al. (2023) moralitas dapat dipahami sebagali
@mgkaian sikap, perilaku, dan tindakan individu yang didasarkan pada
%ngalaman pribadi, pertimbangan hati nurani, serta nilai-nilai yang diperoleh
@elalui proses sosialisas. Qorirah & Syofyan (2024) menjelaskan bahwa kapasitas
ggnalaran moral berfungsi sebagai landasan dalam mengevaluasi tindakan

Ac

éeseorang ketika menghadapi dilema etika. Dalam konteks sosial, seseorang

-~
A

o
3

[l
)
)
Pt v
=
ot
)
=
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——

dianggap memiliki moralitas yang baik apabila tindakan dan perkataannya selaras
x~

‘dengan nilai-nilai yang diakui secara kolektif oleh masyarakat, dan sebaliknya.

Inspektorat merupakan lembaga pengawasan internal pemerintah yang

lw eyd

}/tzerperan sebagai auditor di sektor publik. Berdasarkan Pasal 4 Peraturan Menteri
=
galam Negeri Nomor 64 Tahun 2007, Inspektorat Provinsi dan Kabupaten/Kota

| apags g . . .
memiliki tiga fungsi utama dalam melaksanakan pengawasan pemerintahan, yaitu

1S

imelakukan pengawasan aktif, merumuskan kebijakan pengawasan, serta
;;r$1emfasilitasi berbagai kegiatan pengawasan yang meliputi pemeriksaan,
c

penyelidikan, pengujian, dan penilaian tugas pengawasan. Sebagai bagian integral
dari sistem pengendalian internal pemerintah daerah, Inspektorat memegang peran
strategis dalam mendeteksi dan mencegah potensi kecurangan di lingkungan
birokrasi melalui mekanisme pengawasan yang komprehensif dan berkelanjutan.

Eksistensi Inspektorat menjadi penting untuk menjamin akuntabilitas dan

transparansi dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah

Y

E Di Indonesia, lembaga Inspektorat beroperasi pada berbagai tingkatan
®

;Eemerlntahan mulai dari tingkat kementerian dengan posisi Inspektur Jenderal
ﬁmgga tingkat daerah dengan jabatan pengawas daerah yang bertanggung jawab
Eﬁemantau implementasi program di tingkat provinsi maupun kabupaten/kota.
;’Sebagal organ pengawasan daerah, Inspektorat memiliki peran krusial dalam
o

;rﬁemverifikasi pelaksanaan seluruh proses pemerintahan agar sesuai dengan
Eegulaa yang berlaku dan terhindar dari berbagai bentuk penyimpangan. Fungsi
“cézrategls ini bertujuan mewujudkan prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam
;engelolaan sumber daya publik melalui sistem pengawasan yang komprehensif,

-~

nery wise
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©)

;s_'éhingga dapat menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik (good

A

‘governance) berdasarkan prinsip efektivitas dan efisiensi.

Menurut data ICW (2023) 579 kasus korupsi sudah ditangani di Indonesia

|tw eyd

Sepanjang tahun 2022. Kasus tersebut dapat merusak keuangan negara,

A

gepentingan publik, dan reputasi lembaga pemerintah yang kemudian muncul
ﬁ’ertanyaan tentang seberapa efektif operasi audit internal pemerintah, juga disebut
wn

Z‘febagai Aparat Pengawas Internal Pemerintah menjadi tidak dapat dihindari.
P3|

o Kasus-kasus korupsi yang terjadi di lingkungan Pemerintah Kabupaten
=

Kampar menjadi bukti nyata lemahnya pengawasan internal. Pada tahun 2025,
berdasarkan putusan Pengadilan Tindak Pidana Korupsi (Tipikor) Pekanbaru,
mantan Kepala Puskesmas Rumbio Jaya bersama bendaharanya dinyatakan
bersalah karena menyalahgunakan dana Bantuan Operasional Kesehatan (BOK)

tahun anggaran 2021-2022, yang menyebabkan kerugian negara sebesar

®p372.363.211. Dana tersebut berasal dari Dana Alokasi Khusus (DAK) Nonfisik
o

3

Bidang kesehatan, yang semestinya digunakan untuk meningkatkan layanan

®

%esehatan masyarakat (Cakaplah.com, 2025).

=

| Selain itu, pada tahun 2024, terdapat kasus korupsi lainnya yang
=

@elibatkan mantan Kepala Desa Teratak, Kecamatan Rumbio Jaya. la dijatuhi

w
yonis 4,5 tahun penjara karena terbukti melakukan tindak pidana korupsi
Qo

genyimpangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Tahun
énggaran 2019 senilai Rp452 juta. Tindakan ini melanggar Pasal 2 ayat (1) Pasal
»n
18 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 1999 yang telah diubah
-t

;,:engan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak

nery wise
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ﬁdana Korupsi (Cakaplah.com 2024). Tidak berhenti di situ, Unit Tindak Pidana

=~

_;Korupsi (Tipidkor) Satreskrim Polres Kampar juga berhasil mengungkap kasus
‘gorupsi yang dilakukan oleh mantan Kepala Desa Deras Tajak, Syahrial. la
;%enyalahgunakan dana desa tahun 2019-2020 yang bersumber dari APBD dan
§PBN, dengan total kerugian negara mencapai Rpl,41 miliar. Modus yang
@Iakukan berupa kegiatan fiktif dan laporan pertanggungjawaban palsu. Maka
%ari itu, pelaku dijerat Pasal 2 ayat (1) dan Pasal 3 UU No. 31 Tahun 1999 tentang
gemberantasan Tindak Pidana Korupsi yang telah diubah dengan UU No. 20
=

Tahun 2001 Jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP (Cakaplah.com, 2024).

Pada tahun 2022 terdapat kasus korupsi besar di RSUD Bangkinang yang
terjadi dalam kurun waktu 2017-2019. Kasus pertama menyangkut pembangunan
ruang rawat inap tahap Il tahun anggaran 2019 dengan kerugian negara mencapai
Rp8 miliar. Berdasarkan Surat Kepala Kejaksaan Tinggi Riau Nomor R-
ﬁ87/L4/Dip.3/12/2021, seorang pejabat dengan inisial E telah ditetapkan sebagai
iersangka dalam perkara ini. Pada tahun yang sama, dimana Bendahara

w

Pengeluaran BLUD RSUD Bangkinang juga ditetapkan sebagai tersangka atas

Pt

(o}
dugaan penyalahgunaan wewenang dalam pengelolaan dana BLUD periode 2017-
=)

2018. Tindakan ini menyebabkan kerugian negara sebesar Rp6,9 miliar

S

@'lttps://reqional.kompas.com).

Dilihat dari fenomena yang telah di paparkan terdapat temuan

i[ns jo

germasalahan dalam pengelolaan keuangan daerah, Kkhususnya atas

n
“Ketidakpatuhan terhadap perundang-undangan yang dapat merugikan negara di
-t

I

;@wgkat Kabupaten. Kurangnya pengawasan dari lembaga pemerintah dalam

nery wise
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eningkatkan pengawasan auditornya akan berdampak pada fungsi pengendalian

ternal yang akan menyebabkan fungsi pengendalian internal tidak berjalan

21dH NBH 0

@D

ngan baik dan efektif. Diharapkan Inspektorat akan melakukan pengawasan

I W

ternal yang ketat untuk menemukan dan menghentikan fraud.

NN A%

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya research gap yang ditemukan

ﬁ’alam penelitian terdahulu. Berdasarkan penelitian tentang kesadaran anti-fraud

)

ﬁrhadap pencegahan kecurangan yang dilakukan oleh Jalil (2018), Budiantoro, et

P
al., (2022) Arpani et al., (2022) dan Limbong et al., (2023) menyatakan bahwa

=
kesadaran anti-fraud berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan. Hal
ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan Wulandari & Nuryanto (2018)
mengungkapkan bahwa kesadaran anti-fraud tidak berpengaruh signifikan
terhadap pencegahan kecurangan.

Penelitian tentang budaya organisasi terhadap pencegahan kecurangan

yang dilakukan oleh Septiani et al. (2023) dan (Monica et al., 2023) menemukan
o

ﬁahwa budaya organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

®

gencegahan kecurangan. Hal ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan
geh Kuswati (2023) dan Takalamingan et al. (2022) yang menunjukkan bahwa
éhdaya organisasi tidak berpengaruh secara signifikan dalam mencegah
x.%écurangan.

? Penelitian tentang moralitas individu terhadap pencegahan kecurangan

yang dilakukan oleh Muliawati & Karyada (2021) dan Anggoe & Reskino (2023)
»n
“henemukan bahwa moralitas individu berpengaruh positif terhadap pencegahan
-t

;écurangan. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2023),

nery wise
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©)
ﬁur et al. (2023), dan Mita & Indraswarawati (2021) menunjukkan hasil yang

=
Berbeda yaitu moralitas individu tidak memilki pengaruh terhadap pencegahan

©

Recurangan.

=

;: Penelitian ini mengembangkan studi sebelumnya oleh Raharja &
gullstyowatl (2023) tentang Pengaruh Kompetensi Aparatur, Budaya Organisasi,

an Moralitas Individu Terhadap Pencegahan. Keterbaruan dalam penelitian ini

1S e

terletak pada perluasan  variabel independen de Fraud. ngan
;;rgenambahkan kesadaran anti-fraud sebagai faktor tambahan yang memengaruhi
c

pencegahan kecurangan.  Menurut Prena & Kusmawan (2020) upaya
peningkatan kesadaran anti-fraud memerlukan keterlibatan seluruh anggota
organisasi untuk menciptakan kewaspadaan kolektif terhadap potensi kecurangan.
Sensitivitas terhadap pencegahan kecurangan harus menjadi tanggung jawab

bersama, didukung oleh tata kelola manajemen yang kuat serta tingkat kesadaran

yang tinggi di semua level organisasi. Dalam konteks ini, kesadaran anti-fraud

o

'S_/Zang tertanam kuat di kalangan karyawan dan auditor berperan
w

;gebagal mekanisme pertahanan pertama untuk memitigasi risiko terjadinya
Eenylmpangan kecurangan.

é. Kesadaran anti-fraud sangat penting untuk mencegah kecurangan di suatu
w

gBrganlsam Ketika semua anggota organisasi memiliki pemahaman yang baik
o

Entang bahaya kecurangan, mereka akan lebih waspada dan mampu mengenali
Eanda tanda penyimpangan. Kesadaran anti-fraud yang kuat membuat seluruh
cé)nggota organisasi lebih peka dalam mendeteksi tanda-tanda kecurangan, lebih
Eeram melaporkan penyimpangan, dan lebih taat dalam menjalankan prosedur

nery wise:
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©)

——

jpengendalian. Hal ini menciptakan lingkungan kerja yang lebih transparan dan
~

‘terhindar dari risiko kecurangan.

Penelitian ini tidak memasukkan sebagai variabel independen kompetensi

[Tw ejc

aparatur karena fokus utama adalah menganalisa pengaruh faktor kesadaran anti-

n

fraud, budaya organisasi, dan moralitas individu terhadap pencegahan

m

fkecurangan.

wn

x - - - . -

O Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
P

éénelitian dengan judul penelitian: “Pengaruh Kesadaran Anti-Fraud, Budaya

Organisasi, dan Moralitas Individu Terhadap Pencegahan Kecurangan”.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini merumuskan beberapa permasalah utama yang akan dikaji,

yaitu:

1. Apakah Kesadaran Anti-Fraud berpengaruh terhadap Pencegahan
Kecurangan?

2. Apakah Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Pencegahan
Kecurangan?

3. Apakah Moralitas Individuberpengaruh terhadap Pencegahan Kecurangan?

4. Apakah Kesadaran Anti-Fraud, Budaya Organisasi, dan Moralitas

Individu berpengaruh terhadap Pencegahan Kecurangan?

.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penelitian
i

emiliki beberapa tujuan yang akan dicapai, yaitu:

nery wisy)] JgeAg upsing jo AJISIaAIU) dIWe[s] 33eig
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1. Untuk menganalisa pengaruh Kesadaran Anti-Fraud pengaruh terhadap
Pencegahan Kecurangan.

2. Untuk menganalisa pengaruh Budaya Organisasi terhadap Pencegahan
Kecurangan.

3. Untuk menganalisa pengaruh Moralitas Individu terhadap Pencegahan
Kecurangan

4. Untuk menganalisa pengaruh Kesadaaran Anti-Fraud, Budaya Organisasi,

Moralitas Individu terhadap Pencegahan Kecurangan.

neiy eysng NIN!tw e}dio yeHq @

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran pengetahuan
dan sebagai literatur yang berhubungan dengan Kesadaran Anti-Fraud,
Budaya Organisasi, dan Moralitas Individu terhadap Pencegahan
Kecurangan.

2. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi dan rujukan untuk
penelitian selanjutnya tentang masalah kecurangan.

3. Untuk Inspektorat, atas bantuan dalam mendukung pelaksanaan
otonomi daerah, terutama karena peran Inspektorat dalam pengawasan
keuangan dan tata kelola pemerintahan yang baik. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif untuk Inspektorat
sebagai bahan evaluasi kinerja bagi pemangku kepentingan untuk
memperbaiki masalah yang ada didalam pemerintahan agar lebih

dioptimalkan dan ditingkatkan.

10
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.5 Sistematika Penelitian

Untuk mendapatkan gambaran tentnang penelitian ini pada bagian-bagian

ngan sistematika:

BAB I :

BAB Il :

BAB Il :

BAB IV :

ang akan dibahas, beirkut penjelasan secara singkat isi masing-masing bab

PENDAHULUAN

Pada pendahuluan ini memuat latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan diuraikan teori dan konsep yang
berhubungan dengan penelitian, pandangan islam,
penelitian  terdahulu,  kerangka  konseptual, dan
pengembangan hipotesis

METODE PENELITIAN

Metode penelitian, pada bab ini terdiri dari pendekatan
penelitian, jenis penelitian, populasi penelitian, sampling
dan sampel penelitian, sumber data, Variabel Penelitian,
dan skala pengukuran, teknik pengumpulan data dan
instrumen penelitian, dan teknik analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan hasil dari penelitian yang dilakukan

oleh peneliti, menguraikan pembahasannya sehingga dapat

11



UIN SUSKA RIAU

penelitian, keterbatasan dalam penelitian, dan saran yang
12

diketahui hasil dari analisis data yang diteliti dengan
Bab ini berisi simpulan yang dapat di tarik dari hasil

menggunakan teoriteori yang ada.

PENUTUP
diberikan.

BABV:

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

NYIYE YXSNSNIN
o0}

‘nery e4sng Nin Jefem Buek uebuijuaday ueyibniaw yepn uedinbuad °q

‘yejesew nyens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynun eAuey uedinnbuad ‘e

)

>

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul sin} eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Bueleiq “|

o

Buepun-6uepun 1Bunpuijig eydid yeH

BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

1 Teori Atribusi

Konsep teori atribusi pertama kali diperkenalkan oleh Fratz Heider pada

hun 1958. Teori ini beranggapan bahwa individu berusaha memahami alasan di

SHIN I e}dio ey @

Balik tindakan seseorang. Menurut Morissan (2013:75) teori atribusi mengkaji

gaimana individu menafsirkan penyebab di balik suatu perilaku, baik yang

e

gilakukan oleh diri sendiri maupun orang lain. Teori ini memaparkan proses
kognitif yang terjadi dalam diri seseorang saat mencoba memahami alasan dibalik
berbagai tindakan dan perilaku yang diamati.

Jones & Davis (1965) menjelaskan bahwa dalam kasus kecurangan, teori
atribusi berperan penting untuk menganalisis apakah penyebab tindakan tidak
jujur lebih disebabkan oleh faktor internal (karakter pelaku) atau faktor eksternal
§eperti sistem yang tidak adil). Sementara itu, Ikhsan & Ishak (2005:55)

(4]

@enambahkan bahwa perilaku seseorang pada dasarnya terbentuk dari interaksi
V)

= : o
gntara faktor internal (kemampuan dan usaha individu) dengan faktor eksternal

(&
ftantangan pekerjaan atau faktor keberuntungan), dimana kombinasi kedua faktor
<

(1°)
i menentukan tindakan yang diambil seseorang.

° Teori atribusi mengasumsikan bahwa perilaku dan sikap individu
-
nm
bersumber dari faktor internal seperti karakter, kepribadian, serta sifat-sifat

31

’Bsikologis yang melekat pada diri seseorang. Teori ini berfungsi sebagai kerangka
<
analitis untuk memahami respons seseorang terhadap berbagai peristiwa dengan
L

{Elengidentifikasi faktor-faktor penyebab yang mendasarinya. Lebih jauh, teori ini

I

13
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©

;r_'r_lenegaskan adanya korelasi kuat antara tindakan nyata seseorang dengan
o=

_Tléarakteristik psikologisnya, sehingga melalui observasi perilaku, kita dapat
gnengidentifikasi kecenderungan sikap seseorang sekaligus memproyeksikan
iéspons potensialnya dalam berbagai situasi tertentu.

g Sepanjang hidupnya, individu secara terus-menerus mengembangkan
fgémahaman tentang orang lain dan lingkungannya, yang pada akhirnya
»

imembentuk pola perilakunya dalam interaksi sosial. Proses pembentukan persepsi

d

ini dikenal dalam psikologi sosial sebagai atribusi karakter (internal) dan atribusi
c
situasional (eksternal). Atribusi karakter mengacu pada faktor-faktor psikologis
internal yang memengaruhi tindakan seseorang, mencakup unsur-unsur seperti
kepribadian, konsep diri, kompetensi, dan dorongan motivasional. Berdasarkan
penelitian Purnaditya & Rohman (2015) yang mengutip pendapat Robbins dan
Judge mengatakan bahwa penentuan apakah suatu perilaku berasal dari faktor
;igternal atau eksternal dipengaruhi oleh tiga aspek utama, yaitu:
1. Kekhususan
Kekhususan mengacu pada fakta bahwa seseorang tidak akan menilai
perilaku orang lain dengan cara yang sama dalam setiap situasi. Jika
suatu perilaku dianggap wajar, maka perilaku tersebut dikaitkan
sebagai sifat internal. Sebaliknya, pengamat cenderung memberikan
atribusi eksternal ketika perilaku dianggap luar biasa.
2. Konsensus

Konsensus terjadi ketika banyak orang setuju dengan tindakan

seseorang dalam situasi yang sama. Konsensus tinggi mencakup

14
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atribusi internal, sedangkan konsensus rendah mencakup atribusi
eksternal.

3. Konsistensi
Konsistensi terjadi ketika seseorang menilai perilaku dan respons
orang lain dengan cara yang sama sepanjag waktu. Orang-orang
mungkin menemukan alasan internal untuk berperilaku dengan lebih
teratur. Jika ketiga hal tersebut terpenuhi, maka terjadilah atribusi

eksternal. Jika tidak, maka atribusi yang akan terjadi akan bersifat

neiy eysng NIN!tw e}dio yeHq @

internal atau penilaian sendiri.

Teori atribusi memberikan pemahaman tentang alasan dibalik bagaimana
seseorang bereaksi terhadap orang-orang di sekitarnya. Hal ini berkaitan dengan
sikap dan karakteristik seseorang. Salah satu cara untuk menjelaskan hal ini
adalah hanya dengan mengamati seseorang dapat mengetahui sikap atau

w
Karakteristiknya. Dalam konteks audit, teori atribusi memberikan kerangka kerja
m

@ng relevan untuk memahami bagaimana auditor melakukan penilaian terhadap
%]

ienyebab terjadinya kecurangan. Teori ini digunakan untuk menjelaskan

G
bagaimana auditor akan menghubungkan kecurangan dengan hal-hal seperti

I9AI

kekurangan pengendalian internal, kurangnya kesadaran anti-fraud, atau integritas

I

A3

yag rendah dari individu yang terlibat (Amalia, 2022).
Alasan pemilihan teori ini adalah untuk menjelaskan bagaimana auditor
enilai penyebab kecurangan. Dengan kata lain, teori ini membantu memahami

1engapa auditor cenderung menyalahkan kecurangan pada individu atau sumber

>
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BH ©

.2 Kecurangan (Fraud)

Kecurangan atau fraud merupakan tindakan melanggar hukum yang terjadi

£1d10

alam suatu organisasi dengan tujuan memperoleh keuntungan baik secara pribadi

I W

aupun institusional. Menurut Sofia (2020) kecurangan biasanya muncul dari

AR

fezekanan untuk melakukan kecurangan atau dorongan untuk mengekspolitasu
ﬁ’eluang yang ada yang membenarkan tindakan ini. BPKP menyatakan bahwa ada
wn

gga tahap kecurangan, yaitu tindakan, penyembunyian, dan konversi.

Arpani et al., (2022) mendefinisikan kecurangan sebagai perilaku yang

neny

bertentangan dengan nilai-nilai dalam masyarakat karena tindakan kecurangan
menyebabkan berbagai kerugian, baik secara moral, seperti kerugian keuangan
negara, kerugian organisasi, dan runtuhnya reputasi organisasi,mengurangi
semangat kerja staf dan dampak yang merugikan lebih lanjut. Menurut Mardani et
al. (2020) kecurangan merupakan tindakan yang melanggar hukum dan dilakukan

secara sadar dengan tujuan tertentu, seperti manipulasi atau penyampaian

iﬂﬁormasi yang tidak benar kepada pihak lain. Individu dari dalam atau luar
’grganisasi dapat terlibat dalam perilaku ini dalam upaya untuk mendapatkan
gk;auntungan individu atau kolektif, yang dapat menyebabkan kerugianlangsung
Ex'.[au tidak langsung kepada pihak lain.

Ghaisani & Supatmi (2023) menjelaskan bahwa kecurangan laporan

uangan merujuk pada tindakan yang dilakukan oleh manajemen dengan cara

JNgJo Ajrsx

@enyajikan informasi keuangan secara tidak akurat dalam laporan keuangan.

S

“Jindakan ini mengandung kesalahn material yang dapat menimbulkan kerugian
-t

Eagi investor dan kreditor. Kecurangan ini bisa dalam bentuk finansial atau non-

16
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©)

ﬁnansial. ACFE (Association of Certified Fraud Examinations)
=

Thengklasifikasikan kecurangan ke dalam 3 kategori utama, vaitiu: (1)
©

—

genggelapan aset (asset misappropriation) yang mencakup pencurian,
é__ényalahgunaan, atau penggelapan aset milik perusahaan, (2) penyajian laporan
geuangan yang menyesatkan (fraudulent misstatement) di mana laporan keuangan
Sjﬁng disampaikan kepada pihak berwenang tidak mencerminkan kondisi
rfebenarnya, dan (3) korupsi (corruption) yaitu bentuk kecurangan yang umum
?g’rjadi di lingkungan bisnis maupun instansi lainnya. Korupsi adalah bentuk
=
kecurangan yang sulit dideteksi dan biasanya dilakukan oleh indidvidu, tetapi
melibatkan pihak lain dalam prosesnya (Yesiariani & Rahayu, 2017).

Setelah terjadi kasus manipulasi laporan keuangan, pengguna laporan
keuangan tidak lagi percaya pada integritas laporan keuangan. Ketidakpercayaan
pengguna laporan keuangan terhadap keandalannya memunculkan pertanyaan

@engenai pengelolaan perusahaan. Penyajian laporan tidak melaporkan keadaan
o

§ebenarnya perusahaan. Oleh karena itu, jika auditor melakukan audit terhadap

v B}

poran keuangan yang tidak berintegritas, maka risiko untuk menghadapi

JIU

tuntutan akan semakin tingi. Apabila pengawasan terhadap laporan keuangan

u

§dak memadai, situasi tersebut dapat menimbulkan kerugian yang signifikan bagi
w

Jgengguna laporan keuangan (Indriyani et al., 2023).

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kecurangan atau fraud adalah

ndakan kriminal yang memberikan dampak negatif bagi berbagai pihak, baik

S uE}[ng jo

ksternal maupun internal. Berbagai cara mereka lakukan dan latar belakangnya

ulai dari tekanan, peluang, atau alasan lainnya yang tidak patut dicontoh.

17
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BH ©

.2.1 Jenis-jenis Kecurangan

Amrizal (2021) menyatakan bahwa terdapat tiga bentuk kecurangan yang

1d10

aling sering terjadi di Indonesia, yaitu:

Uice

a. Kecurangan Laporan Keuangan (Financial Statement Fraud).

=
g Kecurangan laporan keuangan adalah ketika manajamen salah menyajikan
g laporan keuangan secara tidak akurat sehingga meerugikan investor dan
> kreditor. Kecurangan ini dapat bersifat finansial maupun non-finansial.
g b. Penyalahgunaan Aset (Asset Misappropriation)
Penyalahgunaan aset merupakan penipuan aset yang melibatkan
pengeluaran dan inventaris yang tidak benar dan manipulasi aset lainnya.
c. Korupsi (Corruption)
ACFE membagi korupsi ke dalam beberapa kategori, yaitu konflik
kepentingan (conflict of interest), penyuapan (bllibery), gratifikasi illegal
® (illegal gratuity), dan pemerasan ekonomi (economicextortion).
:
n2'_)‘.2.2 Faktor Penyebab Kecurangan
E' Menurut Steve Albrecht dalam bukunya Fraud Examination (Faradiza,
(2:019) ada tiga faktor yang mendorong seseorang melakukan kecurangan yaitu:

1. Tekanan (Pressure)
Tekanan (Pressure) adalah situasi di mana manajemen atau karyawan
merasa terdesak atau merasa terdorong untuk melakukan kecurangan.
Tekanan akibat kebiasaaan buruk (vice pressure) tekanan yang
berkaitan dengan pekerjaan (workrelated pressure). Ketidakpuasan

kerja yang dialami karyawan, seperti minimnya perhatian dari

18
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manajemen, Kketidakadilan, dan faktor lainnya dapat mendorong
mereka untuk melakukan kecurangan sebagai upaya memperoleh
imbalan atas kontribusinya.

Kesempatan (Opportunity)

Kesempatan (Opportunity) merujuk pada adanya peluang atau kondisi
yang memungkinkan manajemen atau individu untuk melakukan
kecurangan. Kesalahan atau pengendalian yang lemah dapat
menyebabkan peluang ini terlihat. Peluang tersebut dimanfaatkan jika
risiko kecuranganuntuk terungkap dan terdeteksi tergolong rendah.
Faktor-faktor seperti lemahnya pengendalian internal, pengawasan
manajemen yang tidak memadai, dan pengendalian eksternal yang
tidak optimal menciptakan peluang untuk terjadinya kecurangan yang
tidak diketahui. Kurangnya pengecekan untuk mencegah dan
mendeteksi kecurangan adalah salah satu faktor yang dapat
memperbesar peluang seseorang melakukan kecurangan, kurangnya
kontrol atas akses informasi, ketidakmampuan untuk menghukum
orang yang tidak jujur, kurangnya kepedulian dan kesiapan untuk
menghentikan kecurangan, dan sedikitnya jejak audit.

Rasionalisasi (Rationalization)

Rasionalisasi (Rationalization) dalam kecurangan adalah proses
berpikir yang digunakan untuk membenarkan tindakan kecurangan
yang akan terjadi. Hampir semua bentuk kecurangan didorong oleh

rasionalisasi, yang membuat seseorang yang awalnya menolak

19
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perbuatan kecurangan pada akhirnya akan akan terlibat di dalamnya.
Alasan yang bersumber dari faktor pribadi atau pertimbangan lain
dapat digunakan untuk membenarkan suatu tindakan, bahkan jika
tindakan itu sebenarnya salah, disebut rasionalisasi. Sebagian besar
pelaku kecurangan bakal mengidentifikasi tindakan mereka

berdasarkan berbagai alasan rasional.

3 Pencegahan Kecurangan

neiydeeysng NINM!lw e}dio yeHq @

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pencegahan didefinisikan
sebagai proses atau usaha untuk menghindari atau mencegah sesuatu agar tidak
terjadi. Pencegahan dilakukan untuk menghindari terjadinya sesuatu, terutama hal
yang dapat menimbulkan kerugian. Murtiningrum (2023) menyatakan bahwa
fraud telah menyebabkan kehancuran banyak perusahaan akibat kurangnya upaya
pencegahan dan pendeteksian, yang berdampak pada menurunnya kepercayaan
%ublik atau masyarakat. Dengan menciptakan suasana yang mendorong tindakan

(¢

@ncegahan, inisiatif pencegahan kecurangan diperlukan untuk menghentikan atau
%]

§etidaknya mengurangi kejadian kecurangan.

(o]
(&
= Menurut Rahayu et al. (2020) pencegahan kecurangan mencakup berbagai
<
Bpaya untuk mencegah pelaku potensial, membatasi peluang tindakan kecurangan,

rta mengidentifikasi aktivitas yang memiliki risiko tinggi terhadap kecuranagan.

alah satu aspek implementasi manajemen risiko adalah penerapan strategi

e} [0S J@ A}

ncegahan kecurangan, khususnya terkait dengan aspek sistem pengendalian

g

xe A

ternal. Menurut Othman et al. (2015) pencegahan kecurangan berfokus pada

I

dakan untuk mencegah terjadinya kecurangan. Metode deteksi tradisional

20
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perti audit seringkali kurang efektif karena kecurangan bisanya baru terdeteksi

&0 NeH O

eberapa bulan setelah terjadi, yang dapat mengakibatkan kerugian besar. Oleh

i

rena itu, memahami faktor utama yang menyebabka kecurangan sangatlah

énting guna menemukan strategi deteksi dan pencegahan yang paling efektif.

S| | W

Menurut Bona P. Purba (2015:23) perusahan atau organisasi yang gagal
engenali dan mengelola biaya yang timbul akibat fraud secara efektif akan

engalami kesulian alam bersaing dengan perusahaan atau organisasi lain yang

d 8IS NIN

#eiliki sistem pecnegahan fraud yang baik. Fraud atau kecurangan adalah
=

masalah yang dapat meluas dan berdampak pada perusahaan tanpa
memperhatikan ukurannya. Kebangkrutan perusahaan dapat terjadi jika upaya
pembersihan kecurangan (fraud) tidak dilakukan dengan benar. Menurut
Roemkenya & Indah (2021) pencegahan kecurangan dilakukan dengan
mengurangi kesempatan terjadinya kecurangan melalui penerapan manajemen

g’nsiko yang efektif, penguatan sistem pengendalian internal, serta penerapan tata

je

Relola perusahaan yang transparan.
Langkah-langkah berikut dilakukan untuk mengurangi kemungkinan

rjadinya kecurangan:

=

Memperkuat sistem pengendalian internal untuk mengawsai aktivitas

operasional dan keuangan

N

Mengefektikan aktifitas pengendalian, seperti meninjau kinerja, mengolah

informasi, mengontrol aset fisik, dan pemisahan wewenang.

w

Menerapkan sistem pelaporan yang transparan untuk mendorong

pengungkapan kecurangan

21
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4. Meningkatkan fungsi audit internal, dengan mendukung manajemen
memenuhi tugas melalui analisis, evaluasi, rekomendasi, dan masukan

tentang aktivitas yang diaudit.

:4 Kesadaran Anti-Fraud

Menurut The Institute of Internal Auditor (IIA) kesadaraan anti-fraud

S NINN!Iw e}dio yeH 6

;ﬁ:emiliki peran krusial, terutama bagi lini pertahanan pertama dalam organisasi,
%perti unit bisnis atau divisi yang secara langsung menghadapi risiko kecurangan.
gesadaran ini menjadi strategi yang efektif dalam mencegah kecurangan,
mengingat adanya keterbatasan sumber daya, termasuk waktu, biaya, dan tenaga
kerja pada tingkat pengawasan kedua dan ketiga. Penanaman akan kesadaran
tentang adanya kecurangan (fraud awareness) merupakan salah satu faktor dalam
mencegah terjadinya tindakan kecurangan. Lubis Debora (2023) menjelaskan
bahwa kesadaran anti-fraud adalah usaha yang dapat dilakukan oleh seluruh pihak

wn
dalam organisasi untuk meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya tindakan

Eencegahan kecurangan. Tingkat kesadaran anti-fraud yang tinggi dan manajemen
¥}

Erganisasi yang baik akan mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam
Eencegahan kecurangan.

<

%_ Kesadaran anti-fraud berperan sebagai fondasi kritis dalam pencegahan

kecurangan, karena tidak hanya meningkatkan kewaspadaan individu terhadap
-

rnm

potensi penyimpangan, tetapi juga menciptakan budaya organisasi yang secara
Y
’&roaktif menolak praktik-praktik tidak etis. Tingginya kesadaran ini mendorong

<
anggota organisasi untuk lebih peka dalam mengidentifikasi red flag, melaporkan
L

22
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©)

——

dugaan kecurangan, dan mematuhi mekanisme pengendalian internal dengan
L

konsisten..

1d

Menurut (Wulandari & Nuryanto, 2018) kesadaran anti-fraud adalah

Sl e

}baya untuk  menumbuhkan  kesadaran  mengenai pentingnya upaya

1

encegahan kecurangan oleh semua pihak dalam organisasi. Diharapkan

N©

g)ahwa kesadaran anti-fraud yang kuat dan kepemimpinan yang efektif akan
wn

ﬁ]eningkatkan kesadaran dan kewaspadaan terhadap kecurangan serta
géncegahannya. Dengan membangun pengendalian internal dan Kkesadaran
==
anti-fraud, akan  dapat mengurangi kecurangan oleh karyawan maupun
manajemen, melindungi aset organisasi, serta mendukung pencapaian tujuan
manajemen.

Menurut Statement on Auditing Standard terdapar beberapa dimensi
pengukuran dalam mendeteksi dan mencegah kecurangan, yaitu membangun serta

menjaga budaya integritas dan kejujuran, mengevaluasi efektivitas proses amti-
2

fraud dan pengendalian, serta menciptakan sistem pengawasan yang memadai.

p—

IS

;Ketika seluruh anggota organisasi, mulai dari tingkat atas hingga bawah,

(o]
memahami secara mendalam tentang potensi risiko fraud dan berkomitmen untuk

u

@encegahnya, lingkungan kerja akan menjadi bersih dan transparan.
Kesadaran yang tinggi akan mendorong individu untuk proaktif dalam

engidentifikasi kemungkinan fraud, melaporkan tindakan mencurigakan, dan

}Ing jo A31s

tetap jujur dalam pekerjaan mereka. Variabel kesadaran anti-fraud diukur dengan

S

“menggunakan indikator yaitu  menciptakan ~dan  memelihara  budaya

11

fl{ejujuran dan etika yang tinggi, melaksanakan evaluasi atas proses anti-

23
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©)

;ﬁaud dan pengendalian, serta mengembangkan proses pengawasan yang
=

tnemadai. Menurut Budiantoro et al. (2022) kebijakan anti-fraud berlandaskan

—

QO
empat pilar utama, yaitu pemantauan, evaluasi. dan pengendalian. Ramadhan

I_;ZOZZ) mengatakan bahwa kesadaran anti-fraud mencakup pemahaman mengenai

(o=
dsiko, konsekuensi dan berbagai bentuk tindakan kecurangan yang dapat

w
melibatkan seluruh bagian dalam organisasi. Kesadaran ini dikembangkan melalui
wn
-~

®dukasi tentang kecurangan, sehingga setiap anggota organisasi memahami
P

génggung jawab mereka dalam upaya pencegahan, deteksi, dan penanganan

potensi kecurangan.

2.5 Budaya Organisasi
Budaya organisasi berfungsi sebagai landasan yang memfasilitasi kerja
sama antarindividu dalam mengatasi berbagai tantangan. Menurut Raharja &

Sulistyowati, (2023) budaya organisasi adalah nilai-nilai, keyakinan, dan
w

Eebiasaaan yang diciptakan dan dibentuk dalam suatu organisasi. Muliawati &
aff?aryada (2021) menjelaskan budaya organisasi sebagai suatu pola perilaku yang
?erbentuk, terungkap, dan terus bertumbuh guna mendukung perusahaan dalam
gaencegah dan menyelesaikan persoalan yang timbul baik dari faktor internal

=)

b*
maupun eksternal.

Septiani et al. (2023) menyatakan bahwa kesamaan pemahaman di antara

luruh anggota organisasi menjadi ciri khas yang membedakan budaya suatu

&g ugng jo A3

rganisasi dengan organisasi lainnya. Nilai-nilai, prinsip, serta pola perilaku yang

Lie

kembangkan dan dipertahankan bersama oleh para anggota suatu kelompok atau

24
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rganisasi inilah yang kemudian disebut sebagai budaya organisasi.. IImatiara et

80 BH O

. (2020) mengatakan bahwa budaya organisasi yang kuat dapat meningkatkan

inerja auditor melalui peningkatan motivasi kerja. Ciri pembeda utama suatu

rganlsa5| terletak pada sistem nilai yang dipegang teguh oleh anggotanya.

Yol w=e)d

grganisasi menginternalisasikan serangkaian nilai inti yang membentuk sistem
g)’emahaman bersama ini. Schein menyatakan bahwa budaya organisasi terdiri dari
nilai-nilai dasar yang dipelajari bersama untuk membentuk cara pandang dalam
;?;enghadapi tantangan organisasi.
c

Robbins & Judge (2019) mengideintifikasi beberapa peran kunci budaya
organisasi, yaitu:

a. membentuk jati diri organisasi,

b. meningkatkan keterlibatan anggota,

c. memperkuat stabilitas sistem sosial internal organisasi, serta

® d. berfungsi sebagai isntrumen pengaturan perilaku organisasi.

V)

E Budaya organisasi yang kokoh berperan penting dalam menyelaraskan
w

E;rget pribadi dengan sasaran organisasi. Pemahaman menyeluruh tentang budaya
Enemungkinkan manajer membangun atmosfer kerja yang efisien, kreatif, dan
;t;;erkesmambungan Firnanda et al. (2019) menjelaskan bahwa tindakan manusia
w

Sselalu diawali oleh berbagai faktor pendorong yang memunculkan intensi sebelum
Q

Eerubah menjadi perilaku nyata. Untuk mengantisipasi potensi kecurangan,
Elperlukan penguatan implementasi budaya organisasi sebagai mekanisme
n

r

°

penyebaran nilai-nilai inti yang dianut organisasi.

nery wrsey| yur-
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5.1 Faktor Budaya Organisasi
Robert (2018: 80) mengemukakan berbagai faktor yang berperan dalam

embentuk budaya organisasi perusahaan. Beberapa elemen kunci tersebut

1. Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap
pembentukan budaya organisasi. Pola pengarahan, pengambilan
keputusan, serta penentuan visi dan misi organisasi oleh pemimpin
turut membentuk karakter budaya perusahaan

Motivasi

Tingkat motivasi karyawan, yang tercermin dari kesungguhan mereka
dalam berupaya mencapai tujuan organisasi, turut membentuk budaya
perusahaan. Motivasi memengaruhi budaya organisasi melalui
dampaknya terhadap sikap dan pilihan yang dibuat oleh anggota
organisasi.

Komunikasi

Proses komunikasi berperan penting dalam membentuk budaya
organisasi melalui pengaruhnya terhadap pola interaksi dan perilaku
karyawan. Komunikasi yang efektif akan menciptakan dinamika

organisasi yang sehat.
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4. Karakteristik dan Struktur Organisasi
Ciri khas dan susunan organisasi turut memengaruhi budaya
perusahaan karena menentukan mekanisme operasional perusahaan

dan pola perilaku sumber daya manusia di dalamnya.

.6 Moralitas Individu

Umam (2014) mendefinisikan moralitas individu sebagai kapasitas

BYSNS NIN M!Iw eldio yeH 6

seseorang dalam menyelesaikan persoalan etika melalui pertimbangan nilai-nilai

M
isosial untuk menilai kebenaran suatu perbuatan. Moralitas individu merupakan

suatu sifat moral yang dimiliki setiap orang dengan baik atau buruknya sebuah
tindakan yang dilakukannya (Raharja & Sulistyowati, 2023). Seseorang dinilai
memiliki moralitas ketika perilakunya sesuai dengan prinsip-prinsip yang diakui

secara sosial.

L Kesumawati & Pramuki (2021) menyatakan bahwa tingkat moralitas
=

seseorang tercermin dari karakter dan pola pikirnya, khususnya dalam menilai

P
w

?é)entingnya integritas dan kesetaraan. Individu yang bermoral tinggi umumnya taat

Ltérhadap regulasi dan menjauhi praktik-praktik tidak etis seperti kecurangan. Di

=)
sisi lain, individu dengan moralitas rendah cenderung mengesampingkan norma-
w
-t

Eorma dan lebih memprioritaskan kepentingan diri sendiri dalam pengambilan

(o}
Lh(eputusan, meskipun hal tersebut melanggar ketentuan yang berlaku.
=

‘ Moralitas memegang peran krusial dalam pencegahan tindakan
-]
Jkecurangan (fraud). Kuntadi et al. (2023) mengungkapkan bahwa subjek dengan
~
-t
’tingkat moralitas rendah memiliki kerentanan lebih besar untuk melakukan fraud

V)
ketika menghadapi tekanan kebutuhan dan terbukanya peluang. Sebaliknya,

27
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individu dengan integritas moral tinggi cenderung mempertimbangkan
=

konsekuensi sosial dari setiap tindakan serta berupaya untuk tetap konsisten pada

©

‘Bprinsip kejujuran.

’::: Hasibuan et al. (2024) lebih jauh menjelaskan bahwa integritas moral
-(iz?ldividu merupakan elemen fundamental dalam upaya pencegahan fraud. Individu

0y i i i
dengan standar moral rendah cenderung bersikap egosentris dengan mengabaikan

)

;Espek tanggung jawab sosial, sementara mereka yang memiliki moralitas tinggi
;?kan tetap konsisten pada prinsip-prinsip etika sekalipun harus menanggung
c

kerugian secara personal. Kondisi ini menunjukkan pentingnya bagi organisasi
untuk mengembangkan lingkungan beretika yang kokoh guna memperkuat moral
karyawan dan meminimalisir potensi terjadinya kecurangan.

Individu dengan moralitas tinggi memandang kejujuran sebagai nilai

intrinsik, sehingga tindakan kecurangan dianggap bertentangan dengan prinsip

diri. Di sisi lain, individu dengan moralitas rendah lebih sering menghubungkan

o
-

F
Eindakan curang dengan penyebab  eksternal  seperti tekanan  atau

&
sistem monitoring yang kurang ketat.

Upaya pencegahan kecurangan memerlukan pendekatan ganda, yakni

emperkuat mekanisme pengawasan sekaligus menumbuhkan kesadaran

r =
9 IS 5 ATU) D

ribusi untuk mengintegrasikan nilai-nilai etika ke dalam identitas pribadi.

7 Kecurangan Dalam Pandangan Islam

Kecurangan adalah tindakan kejahatan yang bertujuan untuk memperoleh

weAg uejng jo

euntungan dengan merugikan atau menipu pihak lain. Dalam Q.S Al-Bagarah
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@)
2,5_:188) Allah SWT melarang perbuatan curang, sebagaimana dijelaskan dalam

=
Qyat berikut:

Osalas adily @YU Ll J1gat 3 1831588 28801 J) 1§, 153385 Yol i (S15aT158T s
Artinya: “Dan janganlah kamu memakan harta satu sama lain dengan

ra yang batil, dan janganlah kamu membawa perkara itu kepada hakim supaya

Ngn 3!1w ejd

g.’;\mu dapat memakan sebagian harta manusia dengan cara berbuat dosa,

)

Padahal kamu mengetahui.”

Dari ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa Allah SWT mengetahui semua

neny

hal yang kita lakukan dan lakukan. Oleh karena itu, kita harus menghindari
kecurangan, terutama dengan menipu orang lain demi memperoleh keuntungan.
Untuk mendapatkan hidup dengan penuh berkah tanpa merugikan orang lain, tiap
orang hendaknya memiliki sifat siddiqg (jujur). Oleh karena itu, setiap perusahaan
perlu menetapkan aturan serta sanksi bagi pelanggarannya agar kecurangan tidak

@rjadi yang dapat merugikan perusahaan serta mengurangu kepercayaan investor.

Jje

?‘:8 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian sebelumnya digunakan sebagai pedoman dan referensi

1) dIuwe

agi peneliti selama proses peneltian ini. Tabel berikut menunjukkan beberapa

enelitian sebelumnya dengan topik yang sama yang dapat digunakan sebagali

ISSOAI

@A)

cuan dan referensi bagi peneliti
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g* o
g e o Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
3 & ~
Ng | Penulis & | Nama Judul Variabel Hasil
gé Tahun Jurnal
§le. Debora Kartini | Jambura Analisis Pengendalian | Pengendalian Internal
@ g fiseri Lubis & | Economic Pengendalian Internal (X1), | tidak berpengaruh
§ g Gideon  Setyo | Educatioan | Internal, Kesadaran terhadap pencegahan
S ¢ | Budiwitjaksono | Journal Kesadaran Anti- | Anti-Fraud fraud, sedangkan
%g (2823) Fraud, dan | (X2), kesadaran anti-fraud
c
@ = CCD Pengetahuan Pengetahuan dan pengetahuan
g G Fraud Terhadap | Fraud  (X3), | fraud berpegaruh
= [ Pencegahan Pencegahan terhadap Pencegahan
% A Kecurangan Kecurangan Kecurangan
E | ¢ (Y)
e
2 Tedy Rustandy, | Jurnal Pencegahan Budaya Budaya Organisasi,
§ Citra _ Pendidikan | Fraud  Melalui | Organisasi Good Corporate
3 gulgmadlllaga, ] Akuntansi Budaya (X1), Good | Governance, dan
§ (2%2%‘3) fawady | pan Organisasi, Good | Corporate Pengendalian Internal
z Keuangan Corporate Governance secara signifikan
% Governance, Dan | (X2), berpengaruh
= Pengendalian Pengendalian | signifikan  terhadap
5 Internal Internal  (X3) | Pencegahan Fraud
§ ® Pencegahan
S 2 Kecurangan
-l (v)
z 7
§3 Dhfiarma  Putra | Al-Kharaj: Pengaruh Pengaruh Kompentensi
5 R§harja, Erna | Jurnal ) Kompentensi Kompentensi | Aparatur dan
g S@istyowati Ekonoml, Aparatur, Budaya | Aparatur (X1), | moralitas
(2D23) DZﬁang;ir;,nis Organisasi, Dan | Budaya berpengaruh
E Syariah Moralitas Organisasi signifikan  terhadap
‘ﬁ. Individu (X2), pencegahan fraud.
‘; Terhadap Moralitas Sedangkan  budaya
; Pencegahan Individu (X3), | organisasi tidak
= Fraud Dalam | Pencegahan berpengaruh
§ Pengelolaa Dana | Kecurangan signifikan  terhadap
0 Desa: Studi | (YY) pencegahan fraud.
» Empiris Pada
-t .
g Desa Di
2 Kecamatan
o
=
o
o 30
=
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(2024)

(s

Pengendalian
Internal dan Good

Internal  (Z1),

-~ £ ©
Qg x I
52| o Bangsal
2 o | Ldgman  Nul | Jurnal Efektivitas peran | Audit Internal | Audit Internal
g;;j Hakim & | limiah audit internal | (X) berpengaruh
@ £ | Kartika Pradana | Akuntansi | dalam Pencegahan signifikan  terhadap
S E Seryatimur Kesatuan pencegahan Kecurangan pencegahan
23 | = kecurangan
o & | (2022) Y) kecurangan.
%f?; B@gitta International | The influence of | Audit Internal | Audit Internal dan
® 3 Rgemkenya Journal  Of | internal audit and | (X1), Pengendalian Internal
g E Madolidi, Financial, internal  control | Pengendalian EEL%Z”%?}?HF‘ terhadap
% BHinga Indah | Accounting, | toward fraud | Internal (X2). Kecurgngan
= Bgyunitri (2020) | And prevention Pencegahan
& — Management Kecurangan
< >
5 | S (v)
5 Ptirwatingingsih | Jurnal Pengaruh  Good | Good Hasil penelitian ini
3. | Lisdiono, | jImiah Corporate Corporate menunjukkan bahwa
E g%r::\(/:vz . gal IM, | Akuntansi | Governance dan | Governance | Good Corporate
g (2023) Kesatuan Budaya (X1), Budaya | Governance dan
§ Organisasi Organisasi Budaya  Organisasi
S terhadap (X2), berpengaruh  positif
3 Pencegahan Pencegahan terhadap pencegahan
§ Fraud pada PT. | Kecurangan kecurangan.
§ BCA Thk (Y)
2 o5
%7 Sigka Nur, Zikra | Owner: Lingkungan Lingkungnan | Lingkungan
g | Sepri,Riyanti | Riset & | Pengendalian dan | pengendalian | pengendalian
) (2023) Jurnal Moralitas (X1), berpengaruh  positif
@ 5] . Individu  Dalam . o
- § Akuntansi Pencegahan Mo'ra_lltas signifikan  terhadap
g g Fraud Yang Individu (X2), | Pencegahan
= 5 Terjadi Pada | Pencegahan Kecurangan.
5 Pengelolaan Kecurangan Sedangkan moralitas
= Alokasi Dana | (Y) indivisu tidak
::*' Desa berpengaruh terhadap
e pencegahan
» kecurangan
8 Hésnut Irfan | WIGA: Budaya Budaya Budaya  Organisasi
Efendi, Yosefa | Jurnal Organisasi, Audit | Organisasi tidak  berpengaruh
Sdyekti,  Ririn | Penelitian Internal dan | (x1), Auditor | terhdap pencegahan
Irﬁladariyani [Imu Pencegahan Internal (X2), | fraud, audit internal
. Fraud dengan .
Ekonomi Pengendalian | berpengaruh terhadap

pencegahan fraud,
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=z 1O

P.x =

gg & Corporate Good Pengendalian Internal
2T : Governance Corporate dan GCG
35 B Sebagai Governance berpengaruh jika
2 2| ~ Intervening 79 di

25| o (Z2) idukung budaya
ﬁ c!| 3 Pencegahan organisasi dan audit
28| = Kecurangan internal yang kuat
D3 x

%?: = (¥)

D3 Dgwa Ramadhan | Asia Pacific | Strengthening Integritas Integritas dan
o oL

S 2 (2022) Fraud Integrity and | (X1), Kesadaran Anti-
é = Journal Fraud Awareness | Kesadaran Fraud berpengaruh
= oS in Preventing | Anti-Fraud positif dan signifikan
g - Fraud During the | (X2), terhadap pencegahan
o 5 Covid-19 Pencegahan kecurangan

= = Pandemic Kecurangan

S (v)

:‘::LO Tania Elisabeth | Jurnal Faktor-Faktor Audit Internal | Audit Internal,
g Limbong, Cris | Economina | Yang (X1) , | Kesadaran Anti
g Kuntadi dan Memengaruhi Kesadaran Anti | Fraud, dan
S Rachmat Pencegahan Fraud (X2), | Independensi Auditor
3 Pramukty Kecurangan: Independensi Internal berpengaruh
§ (2023) Audit  Internal, | (X3), Auditor | terhadap Pencegahan
§ Kesadaran  Anti | Internal (X4) Kecurangan

3 Fraud,

2 Independensi

:

=

3

g

3

g




‘nery e)sng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

NYIYE VXSNS NIN
o0}

‘nery e4sng Nin Jefem Buek uebuijuaday ueyibniaw yepn uedinbuad °q

‘yejesew nyens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynun eAuey uedinnbuad ‘e

)

It

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul sin} eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Bueleiq “|

ofd

Buepun-6uepun 1Bunpuijig eydid yeH

BH ©

.9 Kerangka Pemikiran

=
g. Berdasarkan penelitian di atas mengenai pengaruh kesadaran anti-fraud,
gudaya organisasi, dan moralitas individu terhadap pencegahan kecurangan, maka
?@:lbuat kerangka pemikiran sebagai berikut:
(=
= Gambar 2.1 Kerangka Pikiran
(7))
> Kesadaran  Anti-
3 Fraud (X1)
P3|
o H
==
Budaya H2 Pencegahan
Oraanisasi (X2) Kecurangan ()
Moralitas Individu 3
(X3)

Sumber: Penelitian Terdahulu

10 Pengembangan Hipotesis

.10.1 Pengaruh Kesadaran Anti-Fraud terhadap Pencegahan Kecurangan

N QTR [SRDIeIS

Kesadaran anti-fraud merupakan upaya terstruktur dengan yang tujuan

ntuk menanamkan pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya pencegahan

ISIGATU

A

écurangan di semua tingkat organisasi (Wulandari & Nuryanto, 2018).

esadaran anti-fraud tidak hanya terbatas pada pengetahuan saja, namun juga

g jo

fencakup sikap dan perilaku individu dalam mencegah tindakan yang merugikan

S

“Drganisasi. Ketika individu dalam suatu organisasi memiliki kesadaran yang kuat
-t

I

Erhadap potensi kecurangan, mereka cenderung lebih proaktif dalam melaporkan
~
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erilaku mencurigakan dan menghindari tindakan yang dapat mengarah pada
ecurangan.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kesadaran anti-fraud

w eyjds )y

;a;élam organisasi, antara lain melalui program pelatihan, sosialisasi kode etik, dan
Eampanye anti-fraud. Selain itu, kesadaran anti-fraud juga dapat memperkuat
g?stem pengendalian internal organisasi untuk menimalkan peluang terjadinya
%ecurangan. Adanya pengendalian internal dan kesadaran anti-fraud, diharapkan
Z;?iampu menimalisir kecurangan, baik oleh karyawan maupun manajemen, serta
=
melindungi aset organisasi dalam mencapai tujuannya (Limbong et al., 2023).
Penelitian yang dilakukan oleh Budiantoro et al. (2022), Arpani et al.
(2022), dan Limbong et al. (2023) menunjukkan bahwa kesadaran anti-fraud
berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. Artinya, terdapatnya kesadaran

anti-fraud akan memberikan kesadaran agar tidak melakukan aksi kecurangan.

yal ini untuk memastikan meminimalisir kecurangan. Merujuk pada penjelasan

2

@i atas, hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut

w

511: Kesadaran Anti-Fraud Berpengaruh Positif terhadap Pencegahan
=

#ecurangan.

=)

g.

2.10.2 Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Pencegahan Kecurangan

E Budaya organisasi mencerminkan keseluruhan norma, nilai, asumsi dasar,
-~

nm

keyakinan, dan praktik yang dianut bersama oleh seluruh anggota organisasi.
Y

§phein (2004:7) mendefinisikan budaya organisasi sebagai sekumpulan keyakinan
<
dasar yang bersifat valid dan dapat diimplementasikan dalam konteks organisasi.
L Y

A
Penelitian llmatiara et al. (2020) mengungkapkan bahwa budaya organisasi yang
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——

jkuat berpotensi meningkatkan kinerja auditor melalui peningkatan motivasi kerja.
x~

_gebih lanjut, budaya organisasi yang baik dapat berfungsi sebagai mekanisme
'oengendali terhadap perspektif individu yang mungkin bertentangan dengan nilai-
ilai organisasi.

Menurut teori atribusi menjelaskan bahwa individu dalam organisasi

S NN Y3 W

cenderung mencari penyebab perilaku, baik faktor internal (karakter) maupun

)

eksternal (situasi). Kecenderungan atribusi ini memengaruhi  potensi

d

terjadinya fraud, dimana individu mungkin membenarkan tindakan tidak etis
c

berdasarkan penilaian subjektifnya. Budaya organisasi yang lemah dapat
menyebabkan penyimpangan perilaku di kalangan anggota, termasuk oleh
pemegang kekuasaan yang mungkin bertindak di luar kapasitas kompetensinya.
Hal ini terjadi karena budaya yang tidak sehat menciptakan mekanisme
pembenaran atas kesalahan melalui proses rasionalisasi kolektif. Dalam

lingkungan seperti ini, norma-norma organisasi yang telah mengakar membentuk

ZEersepsi bersama bahwa penyimpangan merupakan sesuatu yang dapat diterima,
géhmgga mendorong terjadinya praktik-praktik yang tidak etis.

% Menurut Sulistiyowati (2021), budaya organisasi berpotensi memicu
Endakan kecurangan. Budaya organisasi yang tidak etis dapat mendorong anggota
@

,.‘

<untuk berperilaku curang. Hal ini mengakibatkan terjadinya praktik kecurangan.
o

Budaya organisasi yang tidak etis dapat mendorong kecurangan di antara
=

[N
—
wn

@nggotanya sementara budaya perusahaan yang baik justru mampu
“meminimalkan potensi penipuan. Sebaliknya, budaya yang buruk cenderung
H

=

A

~

e

8

2

o 35
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/membuka peluang bagi terjadinya praktik-praktik curang. Berdasarkan penjelasan
=

di atas, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:
©

—

§|2: Budaya Organisasi Berpengaruh Positif terhadap Pencegahan

iecurangan.

st

(=

Z.10.3 Pengaruh Moralitas Individu terhadap Pencegahan Kecurangan

(7))

= Tingkat moralitas individu berperan signifikan dalam pencegahan
=

kecurangan. Individu dengan moralitas tinggi cenderung mampu meminimalisasi

R

N

2

jpotensi tindakan curang karena memiliki kemampuan membedakan perilaku yang

©

etis dan tidak etis. Sebagaimana dikemukakan Huljanah (2019), moralitas
merupakan sistem nilai yang mengatur pola hidup berdasarkan prinsip-prinsip
baik dan buruk yang diakui oleh suatu masyarakat atau organisasi, yang berfungsi
sebagai pedoman dalam menilai kelayakan suatu tindakan. Dengan berpegang
pada standar etika yang berlaku, individu bermoral tinggi secara natural akan
Eenjauhi berbagai bentuk kecurangan.

Temuan Lestari dan Ayu (2021) memperkuat hubungan antara moralitas

Ie|S] d

ndividu dengan efektivitas pencegahan kecurangan. Penelitian mereka

513

enunjukkan bahwa integritas pribadi berperan signifikan dalam menekan potensi

AT

indakan curang. Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis dapat dirumuskan

—

QA3

bagai berikut:
3. Moralitas Individu Berpengaruh Positif terhadap Pencegahan

ecurangan.

36

nery wisey JIIeAGReI[RS J



‘nery e)sng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

NYIYE VXSNS NIN
o0}

‘nery e4sng Nin Jefem Buek uebuijuaday ueyibniaw yepn uedinbuad °q

‘yejesew nyens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynun eAuey uedinnbuad ‘e

h)

It

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul sin} eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Bueleiq “|

ofd

Buepun-6uepun 1Bunpuijig eydid yeH

©)

- BAB III

=

g. METODE PENELITIAN

o

3.1 Jenis dan Sumber Data

i Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan
Eienggunakan data data primer sebagai sumber utama. Data primer adalah data
»

&ang dikumpulkan secara langsung dari sumber utama atau responden. Instrumen

esioner berupa butir-butir pertanyaan digunakan untuk penelitian ini. Kuesioner

RN

?&)dalah alat pengumpulan data yang berisi serangkaian pertanyaan atau item yang
dirancang untuk memperoleh informasi dari responden (Ranganathan & Caduff,
2023). Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui jawaban kuesioner yang
telah dibagikan kepada responden, yaitu para auditor yang bekerja di Inspektorat

Kabupaten Kampar.

(3}).2 Populasi dan Sampel

% Menurut Sodik & Siyoto (2015) populasi merupakan wilayah generalisasi
§ang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik yang
?:élah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
%’esimpulannya.. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh
@

auditor yang bekerja di Inspektorat Kabupaten Kampar, khususnya mereka yang
<

=) crer . . . .
g'nnemlllkl tugas dan tanggung jawab terkait pengawasan, pemeriksaan, dan

n

pencegahn kecurangan.

Sampel merupakan sekumpulan iindividu, objek, atau entitas yang dipilih

gue/(g u

ri populasi yang lebih besar untuk dilakukan pengukuran. Sampel harus

ewakili populasi untuk memastikan bahwa peneliti dapat menggeneralisasikan
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g_lémuan dari sampel penelitian ke populasi secara keseluruhan. Penelitian ini
=

Thenggunakan teknik nonprobability sampling dengan teknik sampling jenuh,
©

gang dikenal pula dengan total sampling. Teknik ini dipilih karena jumlah
é__bpulasi yang relatif kecil atau terbatas, sehingga seluruh populasi dapat
ggunakan sebagai sampel. Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini
ﬁ%encakup seluruh auditor yang bertugas di Inspektorat Kabupaten Kampar yang

wn
felevan dengan fokus penelitian.

P
o Tabel 3. 1 Daftar Sampel
==
No. | Jabatan Jumlah
1 Auditor Utama 1
2 Auditor Madya 6
3 Auditor Muda 13
4 | PPUD Madya 10
5 PPUD Muda 8
6 PPUD Pertama 7
Total 45
= Sumber: Inspektorat Kampar 2025
5
g:% Teknik Pengumpulan Data
5 Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai metode pengumpulan data.
(o]
§ugiyono (2017) mendefinisikan kuesioner sebagai teknik pengumpulan data
=
gimana partisipan atau responden diberikan serangkaian pertanyaan untuk dijawab
w

A

alam jangka waktu tertentu. Kuesioner disebarkan kepada pihak-pihal yang

Jo

gnemiliki relevansi langsung dengan masalah penelitian. Pengukuran persepsi

&sponden menggunakan skala ordinal lima tingkat dengan pilihan jawaban

S

ﬁebagai berikut:

Ix
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Dalam penelitian

1. Sangat Tidak Setuju (STS)
2. Sangat Tidak Setuju (TS)
3. Netral (N)

4. Setuju (S)

5. Sangat Setuju (SS)

.4 Definisi Operasional Variabel

ini, variabel

dependen (Y) adalah Pencegahan

i(ecurangan, sedangkan variabel independen penelitian (X) adalah Kesadaran

Anti-Fraud (X1), Budaya Organuisasi (X2), dan Moralitas Individu (X3).

Pengukuran variabel independen menggunakan skala ordinal dengan lima

tingkatan.
Tabel 3. 2 Definisi Operasional
Variabel Definisi Indikator Skala
@0 Pengukuran
Pencegahan Pencegahan kecurangan | 1. Membangun Ordinal
Kecurangan (Y) mencakup berbagai | struktur
;”T upaya untuk mencegah | pengendalian
8 tindakan curang, | internal yang baik
A membatasi peluang bagi | 2. Mengefektifkan
E pelaku potensial, serta | aktivitas
5' mendeteksi aktivitas | pengendalian
§_ yang memiliki risiko | 3. Mengefektifkan
< tinggi terhadap | fungsi audit
= kecurangan (Rahayu et | internal
= al., 2020) Sumber: (Barus,
5 2017)
ilgesadaran Anti-Fraud | Kesadaran  anti-fraud | 1. Menciptakan & | Ordinal
k&Xl) adalah upaya untuk | memelihara
;1; menumbuhkan budaya kejujuran
P kesadaran mengenai | & etika  yang
@, pentingnya upaya | tinggi
8
&
& 39
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©
& pencegahan 2. Mengembangkan
: kecurangan oleh | proses
== semua pihak dalam | P€ngawasan yang
o organisasi  (Wulandari memadai
3. Melaksanakan

3 & Nuryanto, 2018). evaluasi atas
- proses anti-fraud
-~ .
c dan pengendalian
= Sumber:
= Wulandari &
P Nuryanto, 2018)
‘Budaya Organisasi Budaya organisasi | 1 Inisiatif individu | Ordinal
I(X2) adalah nilai-nilai, | 2. Du_kung
X keyakinan, dan gemelm_pm
= kebiasaaan yang | :T\(t)erzmrtigzrs]

diciptakan dan dibentuk | g

dalam suatu organisasi | (Raharja &

(Raharja & | sulistyowati,

Sulistyowati, 2023) 2023)
Moralitas Individu Moralitas individu | 1 Kesadaran Ordinal
(X3) merupakan suatu sifat | tanggung jawab

moral yang dimiliki 2{_5”3' kejujuran

: etika

SEt.Iap orang _dengan 3. Ketaatan pada

baik atau buruknya peraturan
= sebuah tindakan yang | (Raharja &
ey dilakukannya Sulistyowati,
E (Raharja & 2023)
g Sulistyowati, 2023)
éS Metode Analisis Data
=
3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif
"t
w
E;' Nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum
Q
a]gunakan dalam analisis deskriptif untuk mendeskripsikan data. Program aplikasi
=
§Tatistical Package For Social Science (SPSS) digunakan untuk melakukan
n
*grosedur analisis data ini.
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%:.6 Uji Kualitas Data

=

3.6.1 Uji Validitas

1d

; Menurut Ghozali (2009) keabsahan kuesioner dinilai  dengan
iﬁenggunakan Uji Validitas. Dalam penelitian ini, uji korelasi Pearlson digunakan
Entuk menguji nilai r hitung dan r tabel. Pengujian ini dilakukan dengan
ﬁ’lembandingkan kedua nilai tersebut, di mana r tabel ditentukan berdasarkan
»

gegree of freedom (df) = n-2 di mana n merupakan jumlah sampel. Nilai r tabel

)

sendiri diambil dari tabel product moment , sebagaimana yang dijelaskan oleh
==

Ghozali (2013).
3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2019) Uji Reliabilitas bertujuan untuk menilai sejauh
mana indikator dalam kuesioner memiliki tingkat keandalan, ketepatan, ketelitian,
dan konsistensi. Oleh karena itu, penelitian yang baik harus valid dan akurat
%etika diuji selama periode waktu tertentu. Pendekatan koefisien reliabilitas
@

_'s_z__lpha Cornbach’s digunakan dalam pengujian reliabilitas. Instrumen dianggap

)
=
Yeliabel jika nilai Cornbach’s Alpha > 0,7.

asiu d

.7 Uji Asumsi Klasik
:7.1 Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual dalam

odel regresi berdistribusi normal. Distribusi residual dapat diuji normalitasnya

A5 uezIng jo Appsi

elalui analisis statistik. Uji normalitas residual dapat dilakukan menggunakan uji

tistik  nonparametik  Kolmogorov-Smirnov  (K-S).  Analisis  statistik
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BH ©

enggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan ketentuan sebagai
erikut, yaitu:
a. Jika nilai signifikan > 0,05 berarti data distribusi normal

b. Jika nilai signifikan < 0,05 berarti data distribusi tidak normal

NIN ! Iw ejdeo

.7.2 Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2016:134) menyatakan bahwa Uji Heteroskedastisitas dilaukan

1geysng

tuk memastikan apakah terdapat perbedaan fluktuasi residual antara satu
%engamatan dengan pengamatan lainnya dalam model regresi. Berikut syarat-
syarat uji heteroskedastisitas, yaitu:

a. Terdapat heteroskedastisitas jika nilai probabilitas < 0,05

b. Tidak terdapat heterskedastisitas jika nilai probabilitas > 0,05

3.7.3 Uji Multikolinearitas

Menurut Shrestha (2020) Uji Multikolinearitas adalah kondisi di mana

7))
'Y
terdapat korelasi antara variabel independe dalam kumpulan data. Korelasi antar
@
Mariabel independen dapat diuji dengan menganalisis Variance Inflation Factor
=

'(c’\/IF). Salah satu metode untuk menguji multikolinearitas adalah dengan analisis

u

korelasi bivariat, yang mensyaratkan bahwa jika korelasi antar variabel
(1)
o]

?i-ndependen melebihi 0,9, hal itu mengindikasikan adanya multikolinearitas.
<

@ebaliknya, jika korelasi antar variabel di bawah 0,9, maka tidak

ng

terjadi multikolinearitas.
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.8 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Uyanik & Giiler (2013) analisis regresi adalah teknik statistik

1d10 Y

ang digunakan untuk memperkirakan hubungan antara variabel yang memiliki

| W

eterkaitan seba dan akibat. Analisis linier berganda digunakan untuk

n

fenggunakan signifikansi pengaruh pengendalian internal (X1), kesadaran anti-

N

i’?aud (X2), integritas auditor (X3) terhadap pencegahan kecurangan. Model
wn

gersamaan regresi yang diterapkan dalam pengujian hipotesis ini adalah sebagai
P

Berikut:

==

Rumus: Y = a + B1X1 + p2X2 + B3X3

Keterangan:

Y: Pencegahan Kecurangan

a: Nilai Konstanta

b. Koefisien Regresi

B1: Koefisien Regresi Kesadaran Anti-Fraud

B2: Koefisien Budaya Organisasi

B3: Koefisien Moralitas Individu

X1: Kesadaran Anti-Fraud

X2: Budaya Organisasi

X3: Moralitas Individu

.9 Uji Hipotesis

9.1 Uji Simultan (Uji F)

1Agaie} @G JO AJISIdATU) DIWER][S] 3)e]}S

Menurut Ghozali (2016), uji F merupakan metode statistik yang bertujuan

untuk menguji pengaruh gabungan seluruh variabel independen terhadap variabel
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—_

dependen secara bersamaan. Analisis ini dilakukan dengan membandingkan
‘tingkat signifikansi hasil pengujian terhadap alpha 0,05. Kriteria pengambilan

keputusan dalam uji F adalah:

i a. Jika nilai sig. F < 0,05 — variabel independen secara bersama-sama
z berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen

w

& b. Jika nilai sig. F> 0,05 — tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara
o -

0 simultan

(N

c

3.9.2 Uji Parsial (Uji T)

Menurut Ghozali (2016:97) Uji T mengukur sejauh mana pengaruh
masing-masing variabel independen secara individual dalam menjelaskan variabel
dependen. Jika variabel independen berpengaruh secara terpisah terhadap variabel

dependen, maka nilai signifikan yang diperoleh memiliki ketentuan <0,05.

%’.10 Uji Koefisien Determinan (R2)

Menurut Ghozali (2016) koefisien determinasi adalah indikator statistik

IS 23

e

ang mengukur sejauh mana variabel independen dapat menjelaslan variasi dalam

15(13

riabel dependen dalam suatu model regresi. Nilai koefisien determinasi

Al

§erkisar dari nol hingga satu. Semakin mendekati nilai 1, maka semakin tinggi

=
-

jula independensi variabel dalam menggambarkan variabel dependen, sehingga
-~

iﬁodel dapat diklasifikasikan sebagai model yang baik. Namun, penerapan

koefisien determinasi (R memiliki keterbatasan karena cenderung bias terhadap

n
<

jumlah prediktor dalam model. Untuk mengatasi masalah ini, digunakan adjusted
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan sebelumnya, diperoleh

simpulan sebagai berikut:sebagai berikut:

1. Kesadaran anti-fraud berpengaruh positif terhadap pencegahan

kecurangan di Inspektorat Kabupaten Kampar. Melalui kesadaran anti-
fraud yang tinggi diharapkan dapat menumbuhkan kepedulian dan
kepekaan semua pihak terhadap bahaya kecurangan dan pengendalian
yang diperlukan untuk mencegah kecurangan

Budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap pecegahan kecurangan di
Inspektorat Kabupaten Kampar, Hal ini menunjukkan bahwa upaya
pencegahan kecurangan perlu menciptakan budaya kejujuran & etika yang
tinggi untuk mencegah terjadinya kecurangan.

Moralitas individu tidal berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan di
Inspektorat Kabupate Kampar. Hal ini menunjukkan bahwa perlunya
kesadaaran tanggung jawab, nilai kejujuran etika, dan ketaatan pada
peraturan untuk mencegah terjadinya kecurangan.

Pencegahan kecurangan di Inspektorat Kabupaten Kampar tidak
dipengaruhi oleh kesadaran anti-fraud, budaya organisasi, dan moralitas
individu. Hal ini berarti kesadaran anti-fraud, budaya organisasi, dan
moralitas individu belum mampu mempengaruhi pencegahan kecurangan

menjadi lebih optimal. Secara keseluruhan kesadaran anti-fraud, budaya
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organisasi, dan moralitas individu memberikan pengaruh sebesar 10,7%
terhadap pencegahan kecurangan. Sedangkan sisaya sebesar 89,3%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar vaiabel yang diteliti dalam

penelitian ini.

.2 Keterbatasan Penelitian

Penelti telah berusaha merancang dan mengembangkan penelitian

BYSNS HWIN A!lw e1did djeH @

igdemikian rupa, namun masih terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yang
harus diperbaiki dan dipertimbangkan bagi peneliti selanjutnya atau pengguna

peneliti, antara lain:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu instansi yang ruang lingkup
objeknya masih terbatas dan satu kabupaten, sehingga sampel yang
diambil masih terbatas atau minim.

2. Peneliti tidak dapat menggunakan metode wawancara atau bertemu
langsung dengan responden dikarenakan responden yang sibuk dan banyak

bertuguas diluar kota.

‘3 Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, penulis memberikan beberapa
komendasi untuk penelitian lanjutan sebagai berikut:
1. Bagi Inspektorat perlu secara konsisten memperkuat penerapan audit
internal yang efektif. Hal ini didasarkan pada bukti empiris bahwa faktor-
faktor tersebut berpengaruh signifikan terhadap pencegahan terhadap

kecurangan serta Inspektorat lebih meningkatkan kesadaran anti-fraud,
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budaya organisasi, dan moralitas individu perlu diperbaiki kembali
sehingga berdampak pada pencegahan terhadap kecurangan.

Penelitian mendatang disarankan untuk memasukkan variabel tambahan
yang berpotensi memengaruhi  pencegahan kecurangan, seperti
pengendalian internal, integritas auditor, dan lain-lain.

Diharapkan penelitian mendatang dapat mempertimbangkan perluasan
sampel mencakup seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi riau guna

memperoleh generalisasi yang lebih representatif.
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u_c;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
()2 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearny 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN I
KUESIONER PENELITIAN

e}dio yeH @

PENGARUH KESADARAN ANTI-FRAUD, BUDAYA ORGANISASI, DAN
— MORALITAS INDIVIDU TERHADAP PECEGAHAN KECURANGAN

NS NIN A

(f\]Iohon ketersediaan Bapak/lbu/Sdr untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini
Merupakan kuesioner yang ditulis penulis dalam rangja pelaksanaan penelititian.
cg&ielwaban yang Bapak/lbu/Sdr berikan akan mempengaruhi kedudukan maupun
jabatan, mengingat identitas Bapak/Ibu/Sdr akan kami jaga.
A. IDENTITAS RESPONDEN

Untuk keabsahan data penelitian ini, saya mengharapkan kepada Bapak/Ibu/
Saudara/i untuk mengisi data-data berikut dengan memberi tanda tick mark (\)
pada jawaban yang telah tersedia.

1. Nama Responden
(boleh isi/tidak isi)

2. Jenis Kelamin : O Laki-laki [1 Perempuan
3. Pendidikan Terakhir : [ Diploma 0 S2
Oos1 O S3

4. Jabatan/Posisi Pekerjaan dalam Inspektorat :
5. Berapa lamakah Bapak/lIbu/Saudara/i telah menjadi auditor ditempat
Bapak/Ibu/ Saudara/i bekerja sekarang:

O < 1 tahun [ 11-15 tahun
O 1-5 tahun [ > 20 tahun
O 6-10 tahun

. PETUNJUK PENGISIAN

nery wisey JIIgAg uejing jo AJISIaAIU) dDTWeR[S] 3)e31§

74



UIN SUSKA RIAU

Mohon dengan hormat, bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk
75

a pernytaan yang paling sesuai dengan diri Bapak/lIbu/Saudara/l pada kolom

njawab seluruh pernyataan dalam kuesioner ini. Berikan tanda tick mark ()

a lima pilihan jawaban yaitu sebagai berikut :

o
LS
=1 n
E -
5 @ 2
>
. s 2 5
a 2 =2 > n_hv o
3 =2 S 3%
S S % 8 5 &
+— cC - v = c
o> T = 2 o «©
BoE b S O b 2 BB
© Hak&Zipila RilikKUINiSdiska Riaw State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©)

i. DAFTAR PERTANYAAN
=
4. PENCEGAHAN KECURANGAN (Y)

E_)No. Pernyataan STS | TS SS

% Pemeriksa internal selalu mengidentifikasi,

;:: menganalisis,  mengelola berbagai risiko

- yang mungkin terjadi

Z Pemisah fungsi tanggung jawab agar tidak

> terjadi rangkap tugas dan wewenang

?E Pengolahan informasi dilakukan guna

E;? menghasilkan innfromasi akurat dan lengkap

1 Pemeriksa internal cukup kompeten untuk
mencegah dan mengungkap kecurangan

5 Pemeriksa mampu memberikan rekomendasi
yang berkualitas hasil temuan auditnya

6 Selalu terbuka dalam setiap pengambilan
keputusan dan penyampaian informasi terkait
kebijakan /kegiatan yang dilakukan

& Prosedur yang jelas dan memadai untuk

g melaporkan kecurangan yang ditemukan

?_umber: (Barus, 2017)

=

A

g:. KESADARAN ANTI-FRAUD (X1)

0. Pernyataan STS | TS SS

Saya memahami definisi dan bentuk-bentuk
kecurangan yang mungkin terjadi di tempat

kerja

Saya dapat mengidentifikasi tanda-tanda

potensi kecurangan di lingkungan kerja

Organisasi memiliki lingkungan kerja yang

positif dan manajemen memberikan contoh
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keteladanan kepada pegawai

Terdapat prosedur untuk mengidentifikasi,

menilai, dan mengurangi risiko kecurangan

Manajemen mengawasi kegiatan pegawai
dengan  menerapkan  dan  memantau

implementasi  dari  prosedur  kebijakan

organisasi

Auditor internal melakukan evaluasi atas
upaya manajemen dalam mengidentifikasi

risiko kecurangan

~nely XS NN M iweldiapey @

Auditor  memiliki ~ kesempatan  untuk
mengikuti capacity building berupa training,
workshop, dan pengembangan lain, serta
konfirmasi  berupa pernyataan pegawai
terhadap pemahaman visi, misi, serta kode

etik organisasi

8

w»

Pengendalian internal diterapkan dan dipantau

oleh manajemen

%umber: (Wulandari & Nuryanto, 2018)

% BUDAYA ORGANISASI (X2)

o

Pernyataan

STS

TS

SS

Saya sering mengambil tanggung jawab
tambahan ketika ada kesempatan untuk membat

rekan kerja/tim saya

Atasan saya selalu melakukan pengarahan

secara spesifik

Atasan saling memeberikan gagasan kepada

saya dan rekan kerja

Saya dapat tetap tenang & mengendalikan diri

ketika saya menghadapi situasi yang penuh
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tekanan

Penghargaan yang diberikan dalam bentuk
pengakuan sosial maupun status dapat
memberikan dorongan untuk meningkatkan

Kinerja saya

Saya berusaha untuk selalu mendukung rekan
kerja/anggota tim saya untuk mencapai tujuan

bersama

jsng NI J!|lw ejdioyel @

Saya mampu menjaga konsistensi dalam bekerja

§umber: (Raharja & Sulistyowati, 2023)
2. MORALITAS INDIVIDU (X3)

No. Pernyataan STS | TS SS

1 Saya harus menyelesaikan tanggung jawab saya
atas pekerjaan yang telah diberikan oleh atasan
dengan tepat waktu

2 Saya bekerja secara jujur dalam menjalankan
tugas & tanggung jawab saya

& | Saya selalu datang tepat waktu dalam bekerja

g dan pulang dari kantor sesuai dengan jam kerja

4 | Saya lebih memilih untuk jujur meskipun

%_ menghadapi konsekuensi yang tidak

E menyenangkan

E- Situasi darurat tidak menjadi alasan bagi saya

g. untuk melakukan pelanggaran prosedur

ousf
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c:l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AUW... h.ﬂﬂv a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsusearny 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:;i 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AUW.. hw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I./_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuscanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2. Hasil Uji Reliabilitas

=

Case Processing Summary

= N %
Cases | Valid 45 100.0
?. Excluded | O .0

=y a

= [Toml |45 100.0
e Listwise deletion based on all

Variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's | N of
Alpha Items
7850 8

1))

c

4. Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

<

<

d Residual
N 45
Normal Parameters®®  Mean .0000000
| Std. Deviation 2.43059258
Most ExtremeAbsolute .081
Differences
i Positive .081
| Negative -.058
Test Statistic .081
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢
a. Test distribution is Normal.
b Calculated from data.
c Lilliefors Significance Correction.
z
2
» 90
=
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(d. This is a lower bound of the true significance.

$. Hasil Uji Multikolinearitas

©

~—

‘Coefficients?®

'Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 (Constant)

Moralitas Individu

Budaya Organisasi

Kesadaran Anti Fraud .980

224

226

1.021

4.466

4.428

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Model Unstandardiz | Standardized t Sig.
ed Coefficients
Coefficients
= B Std. Beta
o Error
T (Constant) 6.45 | 2.696 2.394 021
=] 6
w
& Kesadaran  Anti | - 062 | -.157 -1.029 |.310
8 Fraud 063
'(_’: Budaya - 140 | -.190 -597 554
= Organisasi .084
g' Moralitas .000 |.186 | .000 -.001 999
g Individu
5 Dependent Variable: ABS_RES
Q
-~
w o
S. Uji Regresi Linier Berganda
)
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized | t Sig.
5 Coefficients Coefficients
B Std. Error | Beta
| (Constant) 23.901 4.928 4.850 .000

nery wisey jii
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& Kesadaran  Anti | .231 112 306 2.055 | .046
2 Fraud
g- Budaya Organisasi | -.240 257 -.292 -.935 .355
= Moralitas Individu | .347 341 .316 1.019 314
§. Dependent Variable: pencegahan kecurangan
="
&: Uji F (Simultan)
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
= Squares Square
1 Regression | 165.166 3 41.292 13.128 | .000°
Residual 125.812 41 3.145
Total 290.978 44
a. Dependent Variable: Pencegahan kecurangan
b. Predictors: (Constant), Moralitas Individu, Kesadaran anti fraud, Budaya
organisasi
7. Uji T (Parsial)
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized | t Sig.
Coefficients Coefficients
= B Std. Error | Beta
¥ (Constant) 23.901 4.928 4.850 .000
® Kesadaran ~ Anti | .231 112 .306 2.055 .046
@ Fraud
?,T Budaya Organisasi | -.240 257 -.292 -.935 .355
= Moralitas Individu | .347 341 316 1.019 314

-4
of

@ Dependent Variable: pencegahan kecurangan

8. Koefisien Determinasi
<

m
Model Summary

<

| Adjusted RStd. Error of
Model R R Square Square the Estimate

[

1 327° 107 041 2.518

I
|

{a. Predictors: (Constant), Moralitas Individu, Kesadaran
Anti Fraud, Budaya Organisasi
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